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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Penelitian ini mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks / apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen peneliti itu sendiri.

Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1) Latar alamiah

Penelitian kualitatif mengadakan penelitian pada konteks dari suatu keutuhan sebagaimana adanya (alami) tanpa dilakukan perubahan atau intervensi oleh peneliti peristiwa (sosial, pendidikan) merupakan kajian utama penelitian kualitatif. Dalam hal ini peneliti pergi atau berada di lokasi untuk memahami, mempelajari perilaku insani dalam konteks lingkungannya sebagaimana yang ditunjukkan.

2) Manusia sebagai alat (instrumen)

Peneliti merupakan alat pengumpulan data utama. Karena peneliti merupakan perencana, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.

3) Deskriptif

Mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena itu banyak bergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam menganalisisnya. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Semua data yang dikumpulkan berkemungkinan mejadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

4) Lebih mementingkan proses dari pada hasil

Hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan lebih jelas apabila diamati dalam proses penelitian. Lebih mempererat hubungan dengan obyek yang diteliti sehingga anak memudahkan dalam melakukan pengamatan.

5) Analisis data cenderung secara induktif

Peneliti berangkat kelapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti melalui penelaah terhadap fenomena, dan berdasarkan hasil penelahaan itu dia merumuskan teori dalam penelitian kualitatif teori yang dirumuskan disebut dengan teori yang diangkat dari dasar atau graunded teori.

6) Adanya batas yang ditentukan oleh “fokus”

Penelitian kualitatif menghendaki batas penelitian atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian peneliti dan fokus.

Berdasarkan ciri-ciri ini maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena memenuhi ciri-ciri penelitian kualitatif, yaitu pengungkapan makna dan proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Rendahnya pemahaman siswa terhadap bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) maka dipandang perlu untuk dikaji masalah tersebut. Sehingga untuk memecahkan masalah ini diperlukan jenis dan rancangan penelitian agar diperoleh suatu pemahaman siswa tentang bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) sebagaimana yang diharapkan.

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Karena peneliti berpartisipasi langsung dalam proses penelitian mulai dari awal sampai berakhirnya penelitian.

Penelitian tindakan kelas menurut I GAK Wardani adalah sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.

Penelitian tindakan kelas menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang dilakukan di dalam kelas.

Prinsip dari penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut:

(1) Kegiatan nyata dalam situasi rutin dan adanya diri, 2) Adanya diri untuk memperbaiki kinerja, 3) Sebagai dasar berpihak Strength (kekuatan, Weaknesses (kelemahan), Opportunity (kesempatan), Threat (ancaman), 4) Upaya empiris dan sistematik, 5) Ikuti prinsip SMART (Specific, Managable, Acceptable, Realistik, Time Bound) dalam perencanaan.

Pada prinsipnya penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada kegiatan nyata dalam situasi rutin atau dengan kata lain penelitian dilakukan dengan tidak mengubah jadwal yang ada.Penelitian ini dapat dilaksanakan jika hanya ada kesejahteraan antara kondisi yang ada pada guru dan juga pada siswa serta adanya spesifik khusus atau tidak terlalu luas dalam melakukan penelitian dan bermanfaat bagi guru dan peserta didik.

Berdasarkan fokus penelitian ini dimaksudkan sebagai usaha membantu siswa membangun pemahamannya terhadap konsep bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pembelajaran berbasis masalah dalam usaha membantu siswa membangun pemahaman konsep.  Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Oleh karena itu rancangan penelitian yang dipandang cocok adalah penelitian tindakan partisipasi. Adapun karakteristik penelitian tindakan partisipan menurut E. Mulyasa adalah sebagai berikut:

a. Situasional praktis, dan secara langsung gayut (relevan) dengan situasi nyata dalam dunia kerja.

b. Memperbaiki kerangka kerja yang teratur kepada pemecahan masalah bersifat empiris mengandalkan observasi nyata dan data perilaku.

c. Fleksibel dan adaptif, memungkinkan adanya perubahan selama masa percobaan, menekankan sifat tanggap pengujicobaan dan pembaharuan di tempat kejadian. 

d. Partisipasi dimana peneliti ambil bagian secara langsung dalam melaksanakan penelitiannya bersama khalayak sasaran.

e. Self-evaluatif, tujuan akhirnya untuk meningkatkan praktik dalam cara tertentu.

f. Kooperatif dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atas aksi antara peneliti, praktisi dan khalayak sasaran.

g. Action Research mengembangkan pemberdayaan demokrasi, keadilan, kebebasan dan kesempatan partisipatif.

Rancangan tindakan partisipan ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung dalam penelitian, mulai dari awal sampai akhir. Peneliti bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan pelapor penelitian. Dalam penelitian ini dibantu  guru kelas dan teman sejawat.Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri sebagai pelaksanaan tindakan sehingga dengan bantuan guru dan teman sejawat diharapkan tidak ada data penting yang lepas dari pengamatan.

Untuk melengkapi analisis kualitatif penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif yang sifatnya melengkapi pendekatan kualitatif yang merupakan pendekatan utama. Pendekatan kuantitatif yang digunakan mencakup statistik rata-rata dan prosentase.

2. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti dilapangan sangat diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci penelitian dan pemberi tindakan. Sebagai instrument kunci penelitian artinya peneliti sebagai pengamat dan pewawancara, sebagai pengamat (observer), peneliti mengamati aktivitas siswa selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, guru juga mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi untuk memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya.
 Peneliti mewawancarai subyek penelitian, peneliti sebagai pemberi tindakan peneliti bertindak sebagai pengajar yang membuat rancangan pembelajaran dan sekaligus menyampaikan bahan ajar selama berlangsungnya kegiatan penelitian. Disamping itu peneliti juga sebagai pengumpul dan penganalisis data, serta sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam kegiatan pengamatan dan pengumpulan data, peneliti di bantu oleh guru kelas dan seorang mahasiswa program studi Matematika.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VIII MTsN Karangrejo yang beralamatkan di Jalan Raya Karangrejo Tulungagung. Lokasi penelitian ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Siswa kelas VIII MTsN Karangrejo masih sulit memahami pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

2. Di sekolah ini belum pernah dilaksanakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah.
3. Kurang adanya minat dan motivasi internal siswa tentang pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

4. Kepala Sekolah dan guru memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penelitian ini.

C. Data dan Sumber Data

Sumber data adalah subyek dimana data dapat diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A MTsN Karangrejo Tulungagung, guru, Kepala Sekolah dan dokumen. Jumlah siswa yang dipilih untuk menjadi subyek penelitian 40 (empat puluh) siswa yaitu siswa yang merupakan kelas yang memiliki kemampuan lebih dibanding kelas-kelas lainnya itu dilaksanakan setelah melakukan wawancara dengan guru bidang studi.

Data penelitian ini mencakup:

1. Jawaban siswa secara tertulis dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dalam tes awal dan tes formatif yang diberikan peneliti dalam bentuk uraian. Dan lembar kerja siswa saat mereka mengerjakan soal latihan.

2. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara dalam lingkup seputar pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

3. Catatan lapangan selama proses pelaksanaan penelitian yang membuat kejadian dan fakta pada latar kelas tempat berlangsungnya pembelajaran. Serta panfsiran pengamatan selama kegiatan pembelajaran berkaitan dengan tindakan yang dilakukan.

4. Data tentang aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

Data tentang aktivitas siswa meliputi aktivitas siswa mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan LKS. Diskusi atau bertanya antar kelompok, diskusi atau bertanya antar kelompok dan guru, mengemukakan pendapat, mempresentasikan hasil diskusi dan lain-lain.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menurut Burhan Bungin adalah bagian insturmen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Tes

Tes adalah penilaian yang bertujuan untuk mengukur dan memberikan penilaian terhadap hasil belajar yang dicapai oleh murid meliputi kesanggupan mental, achievement ketrampilan, bakat baik secara individu maupun kelompok.

Tes yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah (a) tes pada awal penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa, (b) tes pada setiap akhir tindakan / tes formatif dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) setelah pemberian tindakan dan bahan wawancara dan refleksi bagi tindakan selanjutnya terhadap materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

2. Wawancara

Wawancara menurut Goezt dan Le Compte dalam Rochiati adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.

Wawancara dilaksanakan dengan subyek penelitian pada setiap akhir pembelajaran yang akan digunakan sebagai bahan refleksi untuk tindakan selanjutnya. Wawancara dilakukan untuk menelusuri dan mengetahui kedalaman pemahaman siswa tentang pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bersumber dari pekerjaan dan pemahaman siswa waktu mengikuti tes. Pada saat wawancara dilakukan perbaikan-perbaikan dari kesalahan konsep yang terjadi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan pancingan agar siswa menyadari sendiri bahwa apa yang mereka kerjakan adalah salah. Siswa diharapkan dapat membangun pengetahuannya kearah perbaikan pemahaman konsep yang benar.

3. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.

Observasi dilakukan untuk mengamati segala aktivitas peneliti dan siswa selama kegiatan peneliti sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan dan juga untuk mencari data tentang aktivitas setiap siswa dalam berdiskusi. Observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat.

4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data. Tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap  data dalam penelitian kualitatif. Dalam catatan lapangan berisi gambaran / paparan secara deskriptif pemaparan deskriptif bagian yang berisi semua peristiwa dan pengalaman yang didengar dan dilihat dalam proses pembelajaran yang fokus utamanya terletak pada siswa. seperti gambaran dari subyek yang meliputi cara bekerja, gaya diskusi dan cara bertindak menanggapi hasil diskusi, serta dialog yang dilakukan antara siswa dengan siswa.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Lexy J. Moleong adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema, pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber dari wawancara, pengalaman yang dituliskan dalam catatan lapangan, gambar, foto dan sebagainya.

Mengacu dari pendapat tersebut data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif model alir yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri   dari 3 tahap kegiatan yaitu a) mereduksi data, b) menyajikan data dan c) mencari kesimpulan dan verifikasi data.

a. Mereduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-cataan tertulis di lapangan
, sehingga mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data hingga penyusunan laporan penelitian.

Hasil tes dan transkrip hasil wawancara tentang pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, serta catatan observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas dari data-data tersebut, dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi kasar yang diperoleh dari wawancara, observasi dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

b. Penyajian data

Penyajian adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih jauh menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian data tersebut. Selain itu penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Hasil yang diperoleh dari pemberian tindakan adalah mendapat informai-informasi, informai itu mencakup data uraian proses kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta perpaduan data dari hasil observasi, wawancara, perekaman dan berbagai catatan lapangan data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang (a) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (b) perlunya perubahan tindakan, (c) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (d) persepsi peneliti, teman sejawat dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang telah dilakukan, (e) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul dan sebagainya.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Yang dimaksud dengan penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan utuh kesimpulan-kesimpulan di verifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan dalam kegiatannya mencakup pencarian makna serta memberi penjelaan. Untuk kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data. Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikir diantara teman sejawat. Verifikasi merupakan validitas dari data yang disimpulkan.

Evaluasi adalah penilaian terhadap keberhasilan program belajar siswa yang bertujuan antara lain untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telahn dicapai siswa dan berfungsi antara lain untuk menentukan posisi siswa dalam kelompoknya.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dari segi hasil belajar didasarkan kriteria penilaian menurut Oemar Hamalik sebagai berikut:

	Huruf
	Angka
	Angka
	Angka
	Predikat

	
	0-4
	0-100
	0-10
	

	A

B

C

D

E
	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,5-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan berdasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi cara mengetahuinya melalui rumus penilaian di bawah ini:
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Keterangan:

NP
: Nilai persen ya ng dicari atau diharapkan

R
: Skor mentah yang diperoleh siswa

SM
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100
: Bilangan tetap

Taraf  keberhasilan tindakan:

90 % ( NR ( 100% 
: Sangat baik

80% ( NR ( 90% 
: Baik

70%( NR ( 80% 
: Cukup

60% ( NR ( 70% 
: Kurang

0% ( NR ( 60% 
: Sangat kurang

Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa:

Kualitas pembelajaran dapat dari segi proses dan dari segi hasil dari segi proses, pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besart (75%) peserta didik secara aktif, baik secara fisik, mental,maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri.

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah jika 85% dari siswa telah mencapai nilai minimal 75.

Hal ini didasarkan pada kelompok atau kelas yang dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan) jika paling sedikit 85% dari jumlah siswa dalam kelompok/kelas itu telah memenuhi kriteria ketuntasan perseorangan, sedangkan pengambilan nilai minimal 75 adalah hasil diskusi dengan guru kelas VIII A MTsN Karangrejo Tulungagung dan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan batas nilai minimal yang digunakan disekolah yang bersangkutan.
F. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan pada hasil “pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)”. Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini digunakan tehnik kriteria derajat kepercayaan. Kriteria derajat kepercayaan melaksanakan inkuri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penelitian dapat dicapai. Derajat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) ketekunan pengamatan, 2) triangulasi dan 3) pengecekan sejawat.

1. Ketekunan pengamatan, dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian, pengamatan dilakukan ketika siswa mengerjakan lembar kerja siswa, berdialog antar siswa dan guru, menemukan konsep bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dan sebagainya. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan (subyek berdusta, menipu, pura-pura dan sebagainya).

2. Triangulasi adalah tehnik pemeriksan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi metode dan triangulasi sumber digunakan untuk mengecek keabsahan data tentang pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) yang di dapat melalui pembelajaran berbasis masalah, metode yang digunakan dalam triangulasi ini adalah metode observasi, wawancara dan catatan lapangan. Triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan data hasil pengamatan pada waktu proses beljar dngan data hasil wawancara dengan siswa, membandingkan data pekerjaan siswa dengan sesuatu di luar data tersebut.

3. Pengecekan sejawat adalah mendiskusikan proses dari hasil penelitioan dengan teman mahasiswa program studi Tadris Matematika yang sedang atau mengadakan penelitian kualtatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti memperoleh maukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data.
G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian tindakan ini mencakup (1) tahap perencanaan, dan (2) tahap pelaksanaan kegiatan penelitian. Rincian kegiatan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan, meliputi

1) Refleksi awal

Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi:

a) Obserasi awal ke sekolah MTsN Karangrejo

b) Wawancara dengan guru bidang studi Matematika yang mengajar di kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung tentang pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar khususnya pada sub bab balok dan kubus.

c) Membuat soal tes awal

d) Memberi tes awal yang merupakan pengetahuan persyaratan siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

e) Wawancara dengan siswa kelas VIII yang menjadi subyek penelitian

2) Menetapkan dan Merumuskan Rancangan tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:

a) Menentukan tujuan pembelajaran

b) Menyusun kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). Peningkatan pemahaman siswa pada bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) meliputi pemahaman pada volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (balok dan kubus).

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart yang meliputi kegiatan (1) rencana penelitian, (2) pelaksanaan tindaklan, (3) observasi dan (4) refleksi, yang membentuk siklus demi siklus sampai kriteria yang ditetapkan tercapai. Adapun kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika 85% dari siswa telah  mencapai nilai minimal 75 dalam mengerjakan soal tes yang diberikan terhadap pemahaman siswa dalam  menyelesaikan  soal  bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

(1) Rencana Penelitian

Rencana merupakan serangkaian tindakan terencana untuk meningkatkan apa yang telah terjadi.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pembelajaran

Yaitu merancang bahan belajar tentang bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

b. Merancang strategi dan skenario penerapan

Pembelajaran yang menggunakan prinsip pembelajaran berbasis masalah seperti mengaktifkan kemauan dan kemampuan siswa dalam aktivitas bertanya, diskusi, mengajukan gagasan dan pemecahan masalah.

c. Menetapkan indikator ketercapaian dan menyusun instrumen pengumpulan data

Indikator ketercapaian pemahaman siswa yang diharapkan adalah siswa dapat menemukan dan menghitung rumus volume kubus dan balok, serta siswa menemukan dan menghitung rumus luas permukaan kubus dan balok.

d. Menyiapkan format observasi

Dengan cara menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat mengobservasi pelaksanaan pembelajaran.

e. Menyiapkan lembar kerja siswa

Lembar kerja siswa mencakup kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan siswa sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

1) Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran diterapkan.

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran tersebut meliputi.

a) Menentukan tujuan Pembelajaran

Yaitu memberitahukan tujuan pembelajaran yang diharapkan dicapai siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah pada pokok bahasan ruang sisi datar. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dalam rencana pembelajaran

b) Pembagian kelompok

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok tiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa.

c) Memberikan lembar kerja siswa kepada siswa

Guru memberikan lembar kerja siswa pada tiap-tiap kelompok. Lembar kerja siswa tersebut berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh kelompok selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang menjadi masalah siswa.

d) Presentasi dan diskusi

Masing-masing kelmpok hasil kerjanya sesuai dengan lembar kerja siswa . guru bertindak sebagai moderator, kemudian melakukan diskusi dan mengambil kesimpulan.

2) Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencakup semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Selain itu observasi juga dilakukan oleh tema sejawat dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Selain itu observasi juga dilakukan oleh teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Instrumen yang dipakai adalah soal tes, lembar observasi dan catatan lapangan yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, mutu diskusi yang dilakukan dan hasil tes tertulis siswa yang berbentuk uraian.

Untuk menindak lajuti hasil observasi akan dilakukan wawancara terhadap subyek peneliti.

3) Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh. Tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah tekumpul. Kemudian dievaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya.

Kemudian yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah:

a) Menganalisis hasil pekerjaan siswa

Menganalisis hasil pekerjaan siswa  yang terdapat pada tes awal (tes pengetahuan prasyarat). Pekerjaan siswa pada lembar kerja siswa serta hasil pekerjaan siswa pada tes formatif yang berupa soal berbentuk uraian.

b) Menganalisis hasil wawancara

Menganalisis hasil wawancara dengan siswa mengenai berbagai tanggapan seberapa jauh pemahaman siswa dalam mempelajari matei bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan pembelajaran berbasis masalah. Selain itu menganalisis hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VIII A terhadap perkembangan dan pemahaman siswa dalam mempelajari pokok bahasan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok). 

c) Menganalisis lembar observasi siswa

Menganalisis segala kegiatan yang dilakukan siswa seperti, memahami lembar kerja, keterlibatan siswa dalam kelompok dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok), memanfaatkan sarana yang tersedia menyiapkan laporan, melaporkan hasil kerja kelompok dan menanggapi laporan.

d) Menganalisis lembar observasi peneliti

Menganalisis segala kegiatan yang dilakukan oleh guru. Kegiatan itu seperti menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa, meminta siswa memahami lembar kerja, meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja, membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok), meminta siswa menyiapkan laporan hasil kerja, meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya dan membantu kelancaran kegiatan diskusi.

Hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercapai atau belum. Jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya dan seterusnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Secara garis besar diagram alir rancangan tindakan dalam penelitian ini ditunjukkan dalam gambar. 
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